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3.1 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan unsur penting dalam suatu penelitian, karena melalui definisi operasional tersebut, seorang peneliti dapat merumuskan instrumen penelitian (alat ukur) yang diperlukan. Berdasarkan pengertian di atas, penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu sebagai berikut:
3.1.1 Variabel Tindakan (Variabel Bebas)
Variabel tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran make a match. Secara operasional, strategi ini diartikan sebagai aktivitas instruksional di mana siswa kelas III mencari pasangan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban mengenai materi teks cerita tentang profesi dalam durasi waktu yang ditentukan.
Keberhasilan operasional variabel tindakan ini diukur berdasarkan keterlaksanaan sintaks make a match yang meliputi:
1. Persiapan Media: Guru menyiapkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban (perbandingan 1:1) sesuai jumlah siswa.
2. Manajemen Kelompok: Pembagian siswa ke dalam kelompok pemegang kartu soal dan kartu jawaban.
3. Proses Mencari Pasangan (Matching): Kemampuan siswa menemukan pasangan kartunya sebelum batas waktu berakhir.
4. Validasi & Presentasi: Ketepatan pasangan dalam mempresentasikan hubungan antara soal dan jawaban di depan kelas.
5. Reward & Apresiasi: Pemberian poin bagi pasangan yang tepat dan cepat.

3.1.2 Variabel Harapan (Variabel Terikat)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada aspek kognitif. Secara operasional, hasil belajar didefinisikan sebagai penguasaan siswa terhadap materi teks cerita tentang profesi yang dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai angka setelah dilakukan proses evaluasi. Indikator operasional pencapaian hasil belajar dalam penelitian ini adalah:
1. Nilai Individu: Skor yang diperoleh siswa melalui tes tertulis (pilihan ganda dan esai) di setiap akhir siklus. Standar keberhasilan individu mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta Harapan 3 Kota Medan, yaitu ≥ 75.
2. Ketuntasan Klasikal: Persentase jumlah siswa yang mencapai nilai KKM dalam satu kelas. Penelitian ini dianggap berhasil secara operasional jika minimal 85% dari total siswa kelas III mencapai nilai ≥ 75.
3. Capaian Indikator Kognitif: Kemampuan siswa yang terukur melalui soal tes meliputi: a. Mengidentifikasi informasi tersurat dan tersirat dalam teks profesi. b. Menentukan tokoh dan penokohan (karakter) dalam cerita. c. Menyimpulkan isi teks secara sistematis. d. Menemukan pesan moral yang terkandung dalam teks.
Dengan definisi operasional ini, peneliti memiliki tolok ukur yang jelas untuk menentukan apakah tindakan yang diberikan pada setiap siklus telah mencapai target yang diharapkan atau memerlukan refleksi untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

3.2 Setting Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua siklus. Satu siklus dilakukan dua kali pertemuan. Penelitian ini paling lama dilakukan satu bulan.penelitian ini dilaksanakan pada kelas III SD Swasta Harapan 3 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026. 

3.3 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Swasta Harapan 3 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026, dengan jumlah 22 siswa, 11 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan. Siswa siswi kelas ini memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Penelitian ini dilaksanakan antara peneliti dengan guru kelas III. 

3.4 Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus empat kali pertemuan. Tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 
Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai alur penelitian, berikut disajikan tabel ringkasan rencana tindakan pada setiap siklus:


Tabel 3.1 
Ringkasan Prosedur Penelitian per Siklus
	Tahapan
	Siklus I (2 Pertemuan)
	Siklus II (2 Pertemuan)

	Perencanaan
	Identifikasi masalah, penyusunan RPP, pembuatan kartu soal-jawaban materi teks profesi, validasi instrumen observasi.
	Revisi RPP berdasarkan hasil refleksi Siklus I, penguatan media kartu, penataan ulang manajemen waktu kelompok.

	Pelaksanaan
	Implementasi strategi Make a Match sesuai RPP (Sintaks: Mencari pasangan, presentasi, penguatan).
	Perbaikan tindakan (misal: pemberian reward lebih bervariasi, durasi matching lebih ketat) untuk meningkatkan fokus.

	Pengamatan
	Observasi aktivitas guru dan keaktifan siswa menggunakan lembar observasi selama proses Make a Match.
	Observasi mendalam terhadap perubahan perilaku siswa yang pada siklus I masih pasif atau gaduh.

	Refleksi
	Analisis data nilai tes formatif dan hasil observasi. Menentukan kelemahan tindakan pada Siklus I.
	Analisis akhir ketuntasan klasikal. Jika target ≥ 85% tercapai, siklus dihentikan.
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Berdasarkan bagan model penelitian tindakan kelas di atas, tahap-tahap penelitian akan dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus masing-masing dua pertemuan dengan setiap pertemuan dua jam pelajaran. 
Siklus I 
1. Tahap Perencanaan (Planning)
Persiapan yang dilakukan meliputi:
a) Menganalisis kurikulum dan menentukan materi teks cerita profesi.
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model kooperatif tipe Make a Match.
c) Mempersiapkan media kartu (kartu soal dan kartu jawaban) sebanyak jumlah siswa.
d) Menyusun instrumen penelitian (lembar observasi aktivitas guru/siswa dan soal tes akhir siklus).
2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai sintaks Make a Match:
a) Pendahuluan: Apersepsi, motivasi, dan penyampaian tujuan pembelajaran.
b) Inti: Penjelasan materi, pembagian kartu (Kelompok A kartu soal, Kelompok B kartu jawaban), proses mencari pasangan dengan batasan waktu, presentasi pasangan yang cocok, dan konfirmasi jawaban benar oleh guru.
c) Penutup: Penyimpulan materi, evaluasi (tes tertulis), dan tindak lanjut.
3. Tahap Pengamatan (Observing) 
Peneliti atau kolaborator melakukan pemantauan menggunakan lembar observasi untuk mencatat:
a) Keterlaksanaan sintaks oleh guru.
b) Tingkat keaktifan, antusiasme, dan kedisiplinan siswa saat mencari pasangan.
c) Hambatan-hambatan yang muncul saat permainan berlangsung.
4. Tahap Refleksi (Reflecting)
Hasil data dari observasi dan tes dianalisis. Jika rata-rata hasil belajar belum mencapai KKM (75) atau ketuntasan klasikal belum mencapai 85%, maka peneliti merumuskan langkah perbaikan untuk diterapkan pada Siklus II.
Siklus II 
Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh karenannya observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil refleksi pada siklus I akan dijadikan acuan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila proses pembelajaran siklus I kurang memuaskan dimana hasil belajar masih rendah. Dan pada dasarnya pelaksanaan siklus II adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus II untuk mengetahui pencapaian target yang diinginkan, sehingga siklus tindakan ini utuk membuktikan apakah terjadi perubahan dan peningkatan hasil belajar setelah siswa memperoleh tindakan pada siklus I. Apabila pada siklus II pencapaian target belum tercapai, maka dilakukan tindakan dengan siklus selanjutnya (siklus III). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Tujuan dari observasi adalah memperoleh informasi, data, dan mencatat hal-hal penting dalam proses pembelajaran membaca cerita tentang profesi dalam suasana yang menyenangkan. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi guru dan siswa untuk mengukur keterlibatan serta efektivitas strategi pembelajaran Make A Match.
2. Tes Formatif
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, tes berbentuk soal esai yang dilakukan pada dua tahap:
a) Pretest dilakukan di awal siklus untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya strategi pembelajaran Make A Match.
b) Posttest dilakukan di akhir siklus untuk mengetahui hasil belajar setelah penerapan strategi tersebut. Hasil tes dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu >64. Dengan adanya tes ini, peneliti dapat menentukan apakah model Cooperative Learning tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa atau tidak.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen terkait, baik dalam bentuk tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat data hasil observasi dan tes. Data yang dikumpulkan meliputi sejarah singkat SD Swasta Harapan 3 Kota Medan, sarana dan prasarana sekolah, jumlah guru, serta keadaan gedung sekolah.
Menurut Sugiyono (2017: 142), dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data dari sumber tertulis, baik berupa buku, arsip, dokumen, maupun laporan tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Dengan teknik dokumentasi ini, validitas data dalam penelitian dapat lebih terjamin dan didukung oleh bukti yang akurat.

3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan (Sugiyono, 2017:45). Pemilihan instrumen yang digunakan sangat bergantung pada jenis permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang valid meliputi:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca cerita tentang profesi menggunakan strategi pembelajaran Make A Match. Lembar observasi ini bertujuan untuk menilai keterlibatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kisi-kisi lembar observasi guru dan kegiatan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1
Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match
	No.
	Aspek yang Diamati
	Skor
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Pendahuluan:
	
	
	
	
	

	
	a. Membuka pelajaran
	
	
	
	
	

	
	b. Memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
	
	
	
	
	

	2.
	Kegiatan Inti:
	
	
	
	
	

	
	a. Penyampaian materi pelajaran
	
	
	
	
	

	
	b. Menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c. Melakukan kegiatan tanya jawab
	
	
	
	
	

	
	d. Menyampaikan langkah-langkah make a match
	
	
	
	
	

	
	e. Pembagian kelompok
	
	
	
	
	

	
	f. Membimbing siswa dalam melakukan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match
	
	
	
	
	

	
	g. Menggunakan waktu secara efisien
	
	
	
	
	

	
	h. Latihan/evaluasi
	
	
	
	
	

	3.
	Kegiatan Inti
	
	
	
	
	

	
	a. Melakukan kesimpulan materi pelajaran
	
	
	
	
	

	
	b. Menutup pelajaran
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Skor
	
	
	
	
	

	
	Persentase
	
	
	
	
	



Keterangan: 
Berilah tanda (√) pada kolom skor. 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
Tabel 2
Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match
	No.
	Aspek yang Diamati
	Skor
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	
	

	2.
	Aktif bertanya dan memberi tanggapan
	
	
	
	
	

	3.
	Mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan
	
	
	
	
	

	4.
	Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match
	
	
	
	
	

	5.
	Keaktifan berdiskusi
	
	
	
	
	

	6.
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Skor
	
	
	
	
	

	
	Persentase
	
	
	
	
	


Keterangan: 
Berilah angka pada kolom skor. 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
 1 = Kurang 

2. Kisi-kisi soal Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar merupakan soal evaluasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap hasil dari proses pembelajaran. Tes hasil belajar tersebut digunakan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match. Adapun kisi-kisi soal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3
Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Bahasa Indonesia
	
Kompetensi Dasar
	Indikator
	
Ranah
Kognitif
	
Nomor
Soal
	Tingkat Kesukaran
	Skor

	
	
	
	
	Md
	Sd
	Skr
	

	Mengenal 
jenis-jenis pekerjaan 
	Menjelaskan pengertian kebutuhan 
	C1
	1,2
	√
	
	
	15

	
	Menyebutkan 
jenis-jenis kebutuhan 
	C2
	3,4
	
	√
	
	20

	
	Menjelaskan pengertian pekerjaan 
	C1
	5
	
	
	√
	30

	
	Menyebutkan 
jenis pekerjaan yang ada di lingkungan sekitar 
	C2
	1,2
	√
	
	
	15

	
	Mengklsifikasik an macammacam 
pekerjaan berdasarkan hasil pekerjaan 
	C3
	3,4
	
	√
	
	20

	
	Membedakan 
pekerjaan yang menghasilkan barang dan pekerjaan yang 
menghasilkan jasa 
	C2
	5
	
	
	√
	30






Keterangan: 
Md = Mudah 
Sd = Sedang 
Skr = Sukar 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengolah informasi kuantitatif maupun kualitatif sehingga menjadi bermakna. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu kuantitatif dan kualitatif.
1. Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik dengan melihat peningkatan hasil belajar melalui tes tertulis (posttest). Hasil belajar diperoleh dari nilai yang didapat setelah proses pembelajaran pada setiap siklus dengan menggunakan strategi pembelajaran Make A Match. Analisis data dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Rumus Menghitung Rata-rata

Keterangan:
	: Nilai rata-rata
	: Jumlah nilai tes siswa
n 	: Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

b. Rumus Menghitung Persentase Ketuntasan

 Keterangan:
	: Persentase ketuntasan siswa
	: Jumlah siswa yang mencapai KKM ≥ 75 
n 	: Jumlah keseluruhan siswa

2. Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis secara deskriptif analitis. Peneliti mengadopsi model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Peneliti merangkum dan memfokuskan data pada hal-hal penting terkait aktivitas siswa selama permainan kartu make a match. Data yang tidak relevan dengan keaktifan dan pemahaman kosa kata profesi akan dibuang.
2. Penyajian Data (Data Display)
Peneliti menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk naratif singkat atau tabel aktivitas. Hal ini memudahkan peneliti untuk melihat pola interaksi siswa dan efektivitas langkah-langkah strategi yang telah dilakukan.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Peneliti melakukan evaluasi terhadap seluruh data untuk menyimpulkan keberhasilan tindakan. Kesimpulan awal akan diverifikasi kembali dengan bukti-bukti yang ada di lapangan untuk memastikan validitasnya.

3.8 Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai acuan untuk menentukan apakah tindakan pada suatu siklus sudah berhasil atau perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi dua kriteria utama:
1. Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar (Kuantitatif):
a) Individu: Siswa dinyatakan tuntas secara individu apabila memperoleh nilai tes akhir siklus ≥ 75.
b) Klasikal: Penelitian dianggap berhasil secara keseluruhan apabila minimal 85% dari jumlah seluruh siswa kelas III mencapai nilai ≥ 75 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Kriteria Keberhasilan Proses (Kualitatif):
a) Terdapat peningkatan keaktifan, antusiasme, dan kedisiplinan siswa dalam proses mencari pasangan kartu yang ditunjukkan dengan skor rata-rata observasi berada pada kategori "Baik" atau "Sangat Baik".
b) Keterlaksanaan sintaks strategi make a match oleh guru mencapai persentase minimal 90% dari seluruh langkah-langkah yang direncanakan dalam RPP.
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